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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa melalui variabel mediasi yaitu pola pikir kewirausahaan. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Ekonomi Administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta angkatan
2022 dengan jumlah responden sebanyak 195 mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data permodelan persamaan struktural atau Structural
Equation Modeling (SEM) menggunakan software SmartPLS versi 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap pola pikir kewirausahaan.
Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Kemudian pola pikir kewirausahaan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Hasil uji mediasi membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara
tidak langsung terhadap intensi berwirausaha melalui pola pikir kewirausahaan.

Kata kunci: pendidikan kewirausahaan, intensi berwirausaha, pola pikir kewirausahaan, mediasi

Abstract

This study aims to analyse the effect of entrepreneurship education on students’ entrepreneurial intentions
through the mediating variable of entrepreneurial mindset. The subjects of this study were 195 students
majoring in Business Administration at the Faculty of Economics and Business, Jakarta State University, class
of 2022. The method used in this study is a quantitative approach with structural equation modelling (SEM)
data analysis techniques using SmartPLS version 4 software. The results of this study indicate that
entrepreneurship education has a direct and significant effect on entrepreneurial mindset. Entrepreneurship
education has a direct and significant effect on entrepreneurial intention. Furthermore, entrepreneurial
mindset has a direct and significant effect on entrepreneurial intention. The mediation test results prove that
entrepreneurship education has an indirect effect on entrepreneurial intention through entrepreneurial
mindset.

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial intention, entrepreneurial mindset, mediation

PENDAHULUAN

Kewirausahaan kini menjadi isu krusial di negara maju atau berkembang karena perannya
yang mampu meningkatkan kesejahteraan nasional (Prawesti & Cahya, 2024). Kewirausahaan
memiliki kontribusi penting dalam pembangunan ekonomi dan masyarakat dengan menciptakan
lapangan kerja baru, mendorong perkembangan inovasi dan kemajuan teknologi, serta
peningkatan produktivitas di berbagai sektor ekonomi (Tiara et al, 2024). Peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru diharapkan mampu
mengurangi jumlah pengangguran dan peningkatan pendapatan masyarakat (Aisyahrani, 2024).
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa jumlah wirausaha belum begitu banyak jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia saat ini(Astungkara & Widayanti, 2020)

Berdasarkan publikasi Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, saat ini rasio
kewirausahaan Indonesia sebesar 3,35%, angka tersebut tergolong lebih rendah jika
dibandingkan dengan rasio kewirausahaan Malaysia 4,74%, Singapura 8,76%, dan Amerika
Serikat 12% (Negeri, 2025). Minimnya pertumbuhan wirausahawan baru mengindikasikan
bahwa rendahnya intensi berwirausaha di kalangan masyarakat Indonesia (Prihandani et al,,
2024).
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Intensi merupakan keyakinan yang diakui oleh seseorang bahwa mereka berniat untuk
mendirikan usaha bisnis baru dan secara sadar berencana untuk melakukannya di masa depan
(Thompson, dalam Neneh & Dzomonda, 2024). Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai niat
atau tekad individu untuk mengoptimalkan peluang usaha guna menciptakan nilai ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Intensi berwirausaha memegang peranan krusial sebagai
pondasi awal terbentuknya perilaku kewirausahaan dalam upaya pengembangan wirausaha
baru. Intensi berwirausaha berperan sebagai prediktor perilaku wirausaha sehingga memberikan
pemahaman bahwa seseorang dengan intensi berwirausaha memiliki kecenderungan untuk
membangun bisnis secara nyata.

Faktor kedua yaitu modal untuk wirausaha dengan persentase sebesar 20%. Dalam
berwirausaha, modal menjadi komponen penting untuk membangun usaha dan meningkatkan
pendapatan (Devi, 2021). Modal merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi
karena diperlukan ketika wirausahawan akan membangun bisnis baru atau memperluas bisnis
yang sudah ada, tanpa modal yang cukup maka akan berdampak pada kelancaran usaha sehingga
pendapatan yang diperoleh juga ikut terpengaruh (Istinganah & Widiyanto, 2020). Selain itu,
besar kecilnya modal akan berpengaruh terhadap besarnya variasi produk dan tenaga kerja.
Ketersediaan variasi produk dalam jumlah yang cukup, berkesinambungan dan harga yang bisa
dijangkau konsumen akan memperlancar proses produksi hingga berpengaruh terhadap
peningkatan hasil penjualan dan laba usaha yang diperoleh wirausahawan (Devi, 2021). Oleh
karena itu, semakin besar modal usaha yang digunakan dan semakin mudah memperoleh modal
akan mengakibatkan meningkatnya perkembangan usaha (Istinganah & Widiyanto, 2020).

Faktor ketiga yaitu tidak berani mengambil risiko dengan persentase sebesar 20%.
Ketakutan menghadapi risiko menjadi salah satu faktor alasan mahasiswa tidak berani untuk
berwirausaha. Dalam berwirausaha, individu cenderung dihadapkan pada ketidakpastian
sehingga seringkali berbagai risiko terlibat dalam proses kewirausahaan. Bagi wirausahawan,
risiko merupakan kombinasi peluang kejadian dengan potensi yang mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan sehingga dibutuhkan karakteristik individu yang memiliki kecenderungan
mengambil risiko. Douglas dan Shepherd dalam (Yudhaningrum et al., 2021) mengemukakan
bahwa untuk memprediksi keinginan individu menjadi wirausaha dapat ditinjau dari toleransi
individu tersebut terhadap risiko, dimana dikatakan bahwa semakin toleran individu dalam
menghadapi risiko, maka semakin meningkat pula keinginan individu tersebut untuk menjadi
seorang wirausahawan.

Faktor keempat yaitu kurangnya percaya diri dengan persentase 16,7%. Tanoto &
Hidayah (2021) menyebutkan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap yakin terhadap
kemampuan diri sendiri sehingga individu tidak terlalu gugup dalam bertindak, merasa bebas
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas tindakannya, bersikap baik dan
sopan saat berinteraksi dengan orang lain, mempunyai dorongan untuk berhasil, serta mampu
mengenali kekuatan dan kelemahan dirinya. Kepercayaan diri menjadi faktor yang berdampak
secara signifikan terhadap intensi berwirausaha karena mampu membuat seseorang berhasil
untuk melakukan tugas-tugas tertentu seperti mengidentifikasi peluang bisnis baru, menciptakan
produk baru, berpikir kreatif, dan menciptakan ide atau pengembangan baru (Izquerdo &
Buelens, dalam Tanoto & Hidayah, 2021). Individu yang memiliki intensi berwirausaha harus
membangun kepercayaan diri yang kuat agar mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan
peluang untuk memperoleh keuntungan (Rangkuti & Malik, 2022).

Faktor keempat yaitu tidak ada dukungan dari lingkungan sosial sebesar 10%.
Lingkungan sosial menjadi salah satu faktor yang mmapu memengaruhi individu untuk
melakukan suatu tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap individu. Peran
lingkungan sosial dalam kewirausahaan dianggap sebagai wadah bagi mahasiswa untuk
berinteraksi dengan orang lain, membentuk sebuah pribadi dan memengaruhi tingkah laku yang
dengan harapan mampu meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa (Khudzaifah et al,,
2024).

Berdasarkan hasil pra-riset dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab mahasiswa
Ekonomi Administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UN] tidak berkarir sebagai wirausahawan
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adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan mengenai wirausaha menjadi faktor terbesar
mahasiswa tidak memilih wirausahawan sebagai pilihan karir mereka. Pengetahuan dan
keterampilan mengenai kewirausahaan dapat diperoleh melalui program pendidikan
kewirausahaan yang mana tidak hanya memberikan landasan teoritis mengenai konsep
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir kewirausahaan.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Jakarta yang berlokasi di Jalan Rawamangun Muka Raya No.11 Rt. 11 Rw. 14, Rawamangun,
Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya antara
pola pikir kewirausahaan sebagai mediasi pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah mahasiswa Ekonomi Administrasi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2022 dengan lima program
studi di antaranya: Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan
Akuntansi, Pendidikan Bisnis, dan Administrasi Perkantoran Digital. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan proportionate random sampling karena populasi penelitian
memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Penelitian ini memiliki
tiga variabel yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu Pendidikan Kewirausahaan (X), lalu satu
variabel terikat yaitu Intensi Berwirausaha (Y) serta satu variabel mediator yaitu Pola Pikir
Kewirausahaan (Z). Penelitian ini menggunakan alat ukut untuk mengumpulkan data kuantitatif
tentang variasi kualitas variabel. Validitas suatu konstruk dinilai dari syarat nilai loading factor
lebih dari 0,7. Apabila nilai loading factor kurang dari 0,7 maka suatu konstruk dianggap tidak
valid dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data penelitian yakni kuesioner untuk memperoleh data primer. Pengukuran
instrumen yang digunakan yaitu melalui skala likert. Pada kuesioner ini disajikan berupa
pertanyaan mengenai variabel X (Pendidikan Kewirausahaan) terhadap Y (Intensi Berwirausaha)
melalui variabel Z (Pola Pikir Kewirausahaan) pada mahasiswa Ekonomi Administrasi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
yaitu menggunakan teknik analisis permodelan persamaan struktural atau Structural Equation
Modeling (SEM) dengan software Smart-PLS 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dalam penelitian bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai
pendistribusian data dari suatu objek penelitian yang berupa profil responden yang umumnya
mencakup jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta karakteristik yang dianggap penting dalam
penelitian. Penelitian ini dilakukan kepada 195 mahasiswa Ekonomi Administrasi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden
Laki Laki 43
Perempuan 152
Total Responden 195

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Tabel 2. Program Studi Responden

. Jumlah
No. Program Studi Mahasiswa
1. S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran 41
2. S1 Pendidikan Ekonomi 53
3. S1 Pendidikan Akuntansi 22
4, S1 Pendidikan Bisnis 53
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5. D4 Administrasi Perkantoran Digital 33
Total Mahasiswa 195
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dari Tabel, dapat dilihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 152
orang atau sekitar 77,9% dari total responden. Sedangkan responden laki-laki sebanyak 43 orang
atau 22% dari total responden.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Intensi Berwirausaha

Instrumen Mean Min Max Standar Jumlah
Deviasi Responden
Y1 3.898 1.000 5.000 0.866 225
Y2 4.440 1.000 5.000 0.735 225
Y3 3.671 1.000 5.000 0.793 225
Y4 4.280 1.000 5.000 0.734 225
Y5 3.760 1.000 5.000 0.797 225
Y6 4.053 1.000 5.000 0.804 225
Y7 3.787 1.000 5.000 0.848 225
Y8 4.222 1.000 5.000 0.745 225
Y9 4.027 1.000 5.000 0.800 225
Y10 3.560 1.000 5.000 0.804 225
Y11 4.360 1.000 5.000 0.771 225
Y12 4.160 1.000 5.000 0.778 225

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai mean tertinggi berada pada instrumen Y2 dengan bunyi
pernyataan”Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha”. Pernyataan ini menunjukka
bahwa sebagian responden memiliki kesiapan untuk terlibat ke dalam aktivitas wirausaha. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden memiliki ketertarikandunia wirausaha. Sementara, nilai mean
terendah berada pada instrumen Y10 dengan bunyi pernyataan “Saya bertekad untuk mendirikan
perusahaan di masa depan). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih ada responden yang
belum memiliki komitmen jangka panjang untuk menjadi wirausahawan dan mendirikan
perusahaan di masa depan. Hal ini mengindikasikan bahwa intensi untuk berwirausaha masih
tergolong rendah.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Pendidikan Kewirausahaan

Instrumen  Mean Min Max Standar Jumlah
Deviasi Responden
X1 4.013 1.000 5.000 0.892 195
X2 4.022 1.000 5.000 0.871 195
X3 4.116 1.000 5.000 0.917 195
X4 4.009 1.000 5.000 0.933 195
X5 3.987 1.000 5.000 0.912 195
X6 4.049 1.000 5.000 0.850 195
X7 4.004 1.000 5.000 0.926 195
X8 3.978 1.000 5.000 0.866 195
X9 4.013 1.000 5.000 0.882 195
X10 4.036 1.000 5.000 0.899 195
X11 4.040 1.000 5.000 0.916 195
X12 4.053 1.000 5.000 0.868 195
X13 4.058 1.000 5.000 0.900 195
X14 4.058 1.000 5.000 0.860 195
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X15 4.027 1.000 5.000 0.889 195
X16 4.013 1.000 5.000 0.921 195
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai mean tertinggi berada pada instrumen X3 dengan
bunyi pernyataan “Universitas ini menyelenggarakan program khusus kewirausahaan”.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi dan kesadaran
yang tinggi terhadap penyelenggaraan program kewirausahaan di universitas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa universitas berhasil menciptakan kesadaran atau awareness di kalangan
mahasiswa mengenai keberadaan program kewirausahaan. Sementara, nilai mean terendah
berada pada instrumen X8 dengan bunyi pernyataan "Saya telah mempertimbangkan dengan
serius untuk memulai bisnis setelah menyelesaikan studi”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
masih banyak responden yang tidak memiliki keseriusan atau rencana konkret untuk menjadi
wirausaha sebagai pilihan karir. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat keraguan atau persepsi
risiko yang tinggi terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karir pasca-lulus.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Pola Pikir Kewirausahaan

Instrumen Mean Min Max Sta“.da.r Jumlah
Deviasi Responden
71 3.676 1.000 5.000 0.836 195
72 3.653 1.000 5.000 0.803 195
73 4.400 1.000 5.000 0.706 195
74 4.013 1.000 5.000 0.830 195
75 3.951 1.000 5.000 0.855 195
76 3.916 1.000 5.000 0.776 195
77 4.244 1.000 5.000 0.747 195
78 4.409 1.000 5.000 0.719 195
79 3.800 1.000 5.000 0.806 195
710 4.267 1.000 5.000 0.730 195
711 4.218 1.000 5.000 0.784 195
712 3.809 1.000 5.000 0.813 195
713 4.138 1.000 5.000 0.756 195
714 3.560 1.000 5.000 0.842 195
715 4.089 1.000 5.000 0.755 195

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 5, didapati bahwa hasil nilai mean tertinggi terdapat pada instrumen Z8
dengan bunyi pernyataan ”Saya sering menekankan informasi yang dianggap relevan untuk
terlibat dalam kegiatan wirausaha”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden secara aktif memilah informasi yang dinilai penting dan berguna untuk mendukung
keterlibatannya dalam aktivitas kewirausahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran yang
tinggi tentang pentingnya informasi kewirausahaan yang relevan akan membantu dalam
pengambilan keputusan bisnis yang efektif dan efisien. Sementara, nilai mean terendah berada
pada instrumen Z14 dengan bunyi pernyataan "Ketika saya memikirkan ide bisnis saya, saya
bertekad untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
masih banyak responden yang mengalami hambatan dalam mengubah ide bisnis menjadi
tindakan nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa responden belum memiliki komitmen atau
keberanian yang kuat untuk terbat ke dalam aktivitas wirausaha.

Pada analisis outer model akan menunjukkan output nilai reliabilitas yang dimana berfungsi
untuk mengetahui hubungan antar variabel pada penelitian. Pada analisis outer model, dapat
disajikan tiga pengujian yakni convergent validity, discriminant validity, dan composite validity.
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Gambar 1. Analisis Model Pengukuran

Tabel 6. Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's alpha
Pendidikan Kewirausahaan 0.965
Intensi Berwirausaha 0.932
Pola Pikir Kewirausahaan 0.958

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa seluruh variabel pada penelitian ini memperoleh skor di
atas 0,7 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel pada penelitian ini valid.

Tabel 7. Discriminant Validity

Pendidikan Intensi Pola Pikir

Kewirausahaan Berwirausaha Kewirausahaan
Pendidikan 0.812
Kewirausahaan
Intensi 0.716 0.756
Berwirausaha
Pola Pikir 0.736 0.735 0.793
Kewirausahaan

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa seluruh nilai sumbu diagonal lebih besar dibandingkan nilai
variabel lain yang berada di bawahnya sehingga hasil discriminant validity fornell larcker
terpenuhi. Secara rincinya ditunjukkan oleh nilai X adalah (0,812) lebih besar dari nilai Y yaitu
(0,716), dan nilai Y lebih besar (0,756) dari nilai Z yaitu (0,35).

Tabel 8. Composite Reliability

Cronbach's  Composite Composite Average

alpha reliability reliability variance

(rho_a) (rho_c) extracted

(AVE)

Pendidikan 0.965 0.966 0.969 0.660
Kewirausahaan

Intensi 0.932 0.932 0.941 0.572

Berwirausaha
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Pola Pikir 0.958 0.958 0.962 0.629
Kewirausahaan

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dalam menentukan reliabel atau tidaknya suatu variabel penelitian dapat dilihat dari perolehan
indeks composite reliability yang skornya > 0,7 dan indeks average variance extracted (AVE) yang
skornya > 0,5. Pada tabel di atas terlihat bahwa keseluruhan variabel memenuhi persyaratan dan
dapat dinyatakan reliabel karena perolehan skor composite reliability seluruh variabel berada di
atas 0,7 dan skor average variance extracted (AVE) berada di atas 0,5.

Analisis model struktural digunakan untuk mengetahui besaran dari hubungan antar variabel
laten. Pelaksanaan analisis model struktural dilakukan dengan mengevaluasi pertimbangan
presentase varian yang akan ditunjukkan oleh hasil beberapa penilaian. Di bawah ini adalah
gambar dari hasil analisis model struktural yang peneliti peroleh menggunakan aplikasi SmartPLS
versi 4.
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Gambar 2. Analisis Model Struktural

Di dalam suatu penelitian kita dapat mengetahui apakah hipotesis suatu penelitian diterima atau
tidak dapat dilihat dari hasil perhitungan P-Values yang dilakukan pada bootstrapping SmartPLS.
Apabila skor P-Values lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa suatu hipotesis diterima dan
pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Hal tersebut berlaku sebaliknya, apabila skor P-Values
lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan bahwa tidak terdapat suatu pengaruh yang signifikan dan
hipotesis ditolak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alpha 10%. Hasil pengujian
hipotesis variabel mediasi untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9. Path Coefficient Direct

Original Sample Standard T statistics P values
sample (0) mean (M) deviation (|O/STDEV])
(STDEV)
X->Y 0.382 0.386 0.075 5.091 0.000
X->Z 0.736 0.732 0.050 14.602 0.000
Z->Y 0.454 0.448 0.075 6.024 0.000

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 447


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 3 Januari 2026, Hal. 441-454
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Tabel 10. Path Coefficient Indirect

Original Sample  Standard T statistics P values
sample mean (M) deviation (|JO/STDEV])
(0) (STDEV)
X->Z->Y 0.334 0.330 0.069 4.876 0.000

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa: (1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan koefisien jalur 0,382 dan p-values
0,000; (2) Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pola Pikir
Kewirausahaan dengan koefisien jalur 0,736 dan p-values 0,000; (3) Pola Pikir Kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi berwirausaha dengan koefisien jalur 0,454
dan p-values 0,00;(3) pendidikan kewirausahaan secara tidak langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha melalui Pola Pikir Kewirausahaan dengan koefisien
jalur 0,334 dan p-values 0,000

PEMBAHASAN

1. Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap Pola Pikir Kewirausahaan

Hasil analisis path coefficient pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa, pengaruh langsung antara
Pendidikan Kewirausahaan (X) terhadap Pola Pikir Kewirausahaan (Z) memiliki nilai original
sample sebesar 0,736 serta nilai T-statistic sebesar 14.602 kemudian nilai P-Value sebesar
0,000 < 0,05. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan
berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Pola Pikir Kewirausahaan pada
mahasiswa Ekonomi Administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNJ]. Hal ini mengartikan
bahwa semakin besar intensitas pendidikan kewirausahaan, maka pola pikir kewirausahaan
yang dimiliki mahasiswa semakin berkembang.
Temuan ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afiyati & Noviani,
(2023) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara
pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir kewirausahaan. Artinya semakin tinggi
pendidikan kewirausahaan maka semakin berkembang pula polapikir kewirausahaannya.
Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al, (2022) yang menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara positif terhadap pola pikir
kewirausahaan yang mengartikan bahwa semakin baik kualitas pendidikan kewirausahaan
maka pola pikir kewirausahaan yang dimiliki akan semakin baik. Pendidikan kewirausahaan
yang unggul tercermin dalam kualitas jenis, tujuan, isi, dan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan pola pikir kewirausahaan mahasiswa. Mukhtar et al., (2021) menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat menentukan pola pikir siswa terkait kewirausahaan karena
pendekatan pedagogis dalam pendidikan memiliki dampak positif pada kemampuan kognitif
siswa untuk mencatat dalam kegiatan yang diusulkan di kelas dan telah menciptakan suasana
yang kondusif untuk belajar, dengan siswa memainkan peran aktif dalam memperoleh
pengalaman dari kegiatan mereka.

2. Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap Intensi Berwirausaha
Hasil analisis path coefficient pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa, pengaruh langsung antara
Pendidikan Kewirausahaan (X) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) memiliki nilai original
sample sebesar 0,382 serta nilai T-statistic sebesar 5.091 kemudian nilai P-Value sebesar 0,000
< 0,05. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan
berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap variabel Intensi Berwirausaha.
Temuan ini didukung dengan penelitian oleh Astiana et al.,, (2022) yang menujukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.
Artinya semakin banyak pendidikan kewirausahaan yang diperoleh maka semakin tinggi
intensi untuk berwirausaha. Hasil penelitian relevan lainnya yang mendukung penelitian ini
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adalah penelitian Naiborhu & Susanti, (2021) yang menyatakan bahwa pengaruh pendidikan
kewirausahaan secara parsial menunjukkan hasil positif terhadap intensi berwirausaha.
Artinya pendidikan kewirausahaan dengan intensitas tinggi menghasilkan intensitas
berwirausaha yang tinggi. Selanjutnya, hasil penelitian relevan yang juga mendukung
penelitian ini adalah penelitian

3. Pola Pikir Kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap Intensi Berwirausaha
Hasil analisis path coefficient pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa, pengaruh langsung antara
Pola Pikir Kewirausahaan (Z) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) memiliki nilai original sample
sebesar 0,454 serta nilai T-statistic sebesar 6.024 kemudian nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat peneliti simpulkan bahwa variabel Pola Pikir Kewirausahaan berpengaruh
langsung secara positif dan signifikan terhadap variabel Intensi Berwirausaha. Temuan ini
didukung dengan penelitian Faradillah & Utami (2023) yang menunjukkan bahwa pola pikir
kewirausahaan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap intensi berwirausaha dengan
nilai nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,764 > 1,927. Penelitian
Kardila & Puspitowati, (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
pola pikir kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Artinya semakin baik pola pikir
kewirausahaan seseorang maka semakin tinggi juga intensi untuk berwirausaha. Dalam
penelitian Jiatong et al., (2021) menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Artinya, siswa dengan tingkat pola
pikir kewirausahaan yang lebih tinggi lebih mungkin memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman tentang bagaimana memulai dan menjalankan bisnis baru.

4. Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap Intensi Berwirausaha
melalui Pola Pikir Kewirausahaan
Hasil analisis path coefficient pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa, pengaruh secara tidak
langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha melalui pola pikir
kewirausahaan dengan memiliki nilai original sample sebesar 0,334 serta nilai T-statistic
sebesar 4.876 kemudian nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat peneliti simpulkan
bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Pola Pikir Kewirausahaan pada mahasiswa Ekonomi Administrasi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UN]J. Artinya intensi berwirausaha akan kuat jika pendidikan
kewirausahaan dan pola pikir kewirausahaan terjadi peningkatan.Temuan ini didukung
dengan penelitian Handayati et al., (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
pada variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha melalui pola pikir
kewirausahaan. Hasil penelitian relevan lainnya yang mendukung penelitian ini adalah
penelitian Juwairia et al., (2024) yang menyatakan bahwa pola pikir kewirausahaan mampu
menjadi mediator antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha dengan nilai
positif ($:0,640) dan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya berpengaruh signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis serta pengolahan data yang telah dilaksanakan dan dipaparkan
oleh peneliti pada bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha melalui Pola Pikir Kewirausahaan sebagai
variabel mediasi pada mahasiswa Ekonomi Administrasi angkatan 2022 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UN]J. Proses pengujian data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS versi
4.1.1.4 dalam metode Structural Equation Modeling (SEM). Berdasarkan seluruh hasil tersebut,
maka diperoleh sejumlah simpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh langsung dan signifikan
antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap Pola Pikir Kewirausahaan. Maka H1 diterima.
Terdapat pengaruh langsung signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha. Maka H2 diterima. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Pola Pikir
Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha. Maka H3 diterima. Terdapat pengaruh tidak
langsung dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha
melalui Pola Pikir Kewirausahaan. Maka H4 diterima.
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